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Abstract  
Chronic wounds are a significant healthcare problem that can reduce patients' quality of life while increasing 
the risk of complications and healthcare costs. Limited knowledge and skills among nurses in implementing 
modern wound care practices remain one of the factors affecting successful wound healing. This community 
service program aimed to enhance nurses' competencies through interactive education and hands-on training 
in modern wound care. The program employed interactive lectures, case discussions, demonstrations, 
practical simulations, and evaluations using pre-test and post-test assessments. Training materials covered 
chronic wound concepts, the TIMERS framework, wound assessment, debridement techniques, modern 
dressing selection, and prevention of wound-related complications. The activity was conducted for nurses 
who are members of the Regional Board of the Indonesian National Nurses Association (DPD PPNI) of 
Tasikmalaya City. The results demonstrated an increase in the participants’ average knowledge score from 
78 in the pre-test to 84 in the post-test. Participants also showed improved skills in wound assessment and 
the appropriate application of modern dressings based on wound characteristics. Interactive education 
combined with hands-on training was effective in improving nurses’ knowledge and practical skills in 
evidence-based modern wound care. This program is expected to contribute to improved nursing care quality, 
prevention of chronic wounds, and enhancement of patients’ quality of life. 
Keywords: chronic wounds; modern wound care; interactive education; hands-on training; nurses; 
evidence-based practice 

 
Abstrak  
Luka kronis merupakan masalah kesehatan yang dapat menurunkan kualitas hidup pasien dan meningkatkan 
risiko komplikasi serta biaya pelayanan kesehatan. Keterbatasan pengetahuan dan keterampilan perawat 
dalam penerapan perawatan luka modern menjadi salah satu faktor yang memengaruhi keberhasilan 
penyembuhan luka. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kompetensi 
perawat melalui edukasi interaktif dan pelatihan hands-on perawatan luka modern. Metode yang digunakan 
meliputi ceramah interaktif, diskusi kasus, demonstrasi, simulasi praktik, serta evaluasi menggunakan pre-
test dan post-test. Materi pelatihan mencakup konsep luka kronis, prinsip TIMERS, asesmen luka, teknik 
debridement, pemilihan balutan modern, dan pencegahan komplikasi luka. Kegiatan dilaksanakan kepada 
perawat anggota DPD PPNI Kota Tasikmalaya. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan rata-rata 
nilai pengetahuan peserta dari 78 pada pre-test menjadi 84 pada post-test. Peserta juga menunjukkan 
peningkatan keterampilan dalam asesmen luka dan penggunaan balutan modern sesuai kondisi luka. 
Kegiatan edukasi interaktif dan pelatihan hands-on efektif meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

perawat dalam perawatan luka modern berbasis bukti. Program ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
pelayanan keperawatan, mencegah luka kronis, dan meningkatkan kualitas hidup pasien. 
Kata Kunci: perawatan luka modern; edukasi interaktif; hands-on; luka kroni; perawat 
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PENDAHULUAN 

Luka kronis merupakan salah satu masalah kesehatan yang terus mengalami peningkatan 

secara global dan menjadi tantangan utama dalam sistem pelayanan kesehatan modern. Luka kronis 

didefinisikan sebagai luka yang gagal mengalami proses penyembuhan normal dalam rentang waktu 

4–12 minggu akibat gangguan pada fase penyembuhan luka. Kondisi ini menyebabkan luka menetap 

pada fase inflamasi sehingga memperlambat regenerasi jaringan dan meningkatkan risiko 
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komplikasi. Luka kronis dapat berupa ulkus diabetikum, ulkus vena, maupun luka tekan (pressure 

injury) yang sering ditemukan pada pasien dengan penyakit kronis dan keterbatasan mobilitas 

(Berezo et al., 2022). 

Peningkatan angka kejadian luka kronis dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti bertambahnya 

populasi lansia, meningkatnya prevalensi diabetes mellitus, obesitas, penyakit vaskular, dan infeksi. 

Luka kronis tidak hanya menimbulkan gangguan fisik berupa nyeri, eksudat, dan bau tidak sedap, 

tetapi juga berdampak terhadap kondisi psikologis, sosial, dan ekonomi pasien. Pasien dengan luka 

kronis sering mengalami keterbatasan aktivitas, gangguan tidur, kecemasan, hingga penurunan 

kualitas hidup secara signifikan. Selain itu, luka kronis menyebabkan peningkatan biaya pelayanan 

kesehatan akibat lamanya masa perawatan dan risiko komplikasi seperti infeksi berat hingga 

amputasi (Las Heras et al., 2020). 

Perawatan luka modern (modern wound care) berkembang sebagai pendekatan berbasis bukti 

yang menekankan pentingnya menjaga kelembaban luka, mengontrol infeksi, melakukan 

debridement yang adekuat, serta menggunakan balutan modern sesuai karakteristik luka. Salah satu 

konsep penting dalam perawatan luka modern adalah Wound Bed Preparation dengan prinsip 

TIMERS (Tissue, Infection/Inflammation, Moisture, Edge, Repair, Social). Pendekatan ini membantu 

tenaga kesehatan melakukan asesmen luka secara komprehensif dan menentukan intervensi yang 

sesuai untuk mempercepat proses penyembuhan luka (Eriksson et al., 2022). 

Perawat memiliki peran penting dalam implementasi perawatan luka modern karena berada 

pada garis terdepan dalam pelayanan pasien. Perawat bertanggung jawab melakukan pengkajian 

luka, tindakan perawatan, pemantauan perkembangan luka, serta edukasi kepada pasien dan 

keluarga mengenai perawatan mandiri di rumah. Namun demikian, perkembangan ilmu dan 

teknologi perawatan luka yang sangat cepat sering kali belum diikuti dengan peningkatan 

kompetensi perawat secara optimal. Banyak perawat masih menggunakan pendekatan konvensional 

dan belum memahami secara mendalam prinsip perawatan luka modern berbasis bukti (Lee & 

Chang, 2023). 

Hasil survei awal menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan pengetahuan dan 

keterampilan perawat dalam melakukan asesmen luka, pemilihan balutan modern, manajemen 

eksudat, serta penerapan prinsip TIMERS secara konsisten. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

(Fernández-Araque et al., 2024) yang melaporkan bahwa pengetahuan perawat mengenai etiologi, 

diagnosis, dan tata laksana luka kronis masih berada pada tingkat yang belum optimal, sehingga 

diperlukan pelatihan yang lebih spesifik dan berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

luka kronis. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa pendidikan keperawatan dasar belum 

sepenuhnya membekali perawat dengan kompetensi yang memadai dalam pengelolaan luka kronis. 

Selain aspek pengetahuan klinis, berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa perawat masih 

menghadapi hambatan dalam memberikan edukasi kepada pasien dengan luka kronis, termasuk 

keterbatasan pelatihan, sumber daya, serta kurangnya dukungan pendidikan berkelanjutan. 

Hambatan tersebut berpotensi memengaruhi kualitas pengelolaan luka dan keberhasilan 

penyembuhan pasien sehingga diperlukan program pelatihan yang bersifat aplikatif dan berbasis 

praktik (hands-on training) untuk meningkatkan kompetensi perawat (Pađen et al., 2024). 

Perawatan luka modern memerlukan kompetensi yang komprehensif, mulai dari kemampuan 

asesmen luka, pengambilan keputusan klinis, pemilihan balutan yang sesuai, hingga evaluasi proses 

penyembuhan luka. Namun, beberapa penelitian menunjukkan bahwa pendidikan perawatan luka 

pada perawat masih belum terstandarisasi dan sering kali belum mampu memenuhi kebutuhan 

praktik klinis yang terus berkembang. Oleh karena itu, diperlukan penguatan kompetensi melalui 

pendidikan dan pelatihan berkelanjutan agar perawat mampu menerapkan praktik perawatan luka 

berbasis bukti secara optimal (Kielo-Viljamaa et al., 2022). 
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Pelatihan dan pendampingan dalam perawatan luka terbukti dapat meningkatkan pengetahuan, 

kepercayaan diri, kemampuan berpikir kritis, serta keterampilan klinis perawat dalam menangani 

pasien dengan luka kronis. Implementasi program pelatihan yang terstruktur tidak hanya 

meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga membantu perawat dalam mengambil keputusan klinis 

yang lebih tepat pada saat melakukan pengkajian dan manajemen luka (Jensen et al., 2023). Selain 

itu, penelitian mengenai efektivitas pelatihan perawatan luka modern menunjukkan bahwa intervensi 

pendidikan yang mengombinasikan teori dan praktik mampu meningkatkan pengetahuan perawat 

secara signifikan dalam pengelolaan luka kronis. Pendekatan ini menjadi penting mengingat 

perkembangan teknologi dan produk perawatan luka yang semakin kompleks sehingga 

membutuhkan pembaruan kompetensi secara berkelanjutan (Santika et al., 2025).  

Edukasi kepada pasien dan keluarga terkait pencegahan luka kronis juga sering kali belum 

dilakukan secara optimal. Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu program 

pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi interaktif dan pelatihan hands-on perawatan luka 

modern bagi perawat. Edukasi interaktif dipilih karena mampu meningkatkan partisipasi aktif peserta 

melalui diskusi, studi kasus, dan pemecahan masalah klinis, sedangkan pelatihan praktik langsung 

memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengembangkan keterampilan teknis secara lebih 

efektif. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa metode simulasi dan pelatihan praktik mampu 

meningkatkan keterampilan klinis, kemampuan pengambilan keputusan, serta kepercayaan diri 

peserta dalam melakukan perawatan luka (MacLean et al., 2024; Regita Suryadi et al., 2024; Yeo et 

al., 2024). 

METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode edukasi interaktif dan 

pelatihan praktik langsung (hands-on training) untuk meningkatkan kompetensi perawat dalam 

perawatan luka modern berbasis bukti. Sasaran kegiatan adalah perawat anggota DPD PPNI Kota 

Tasikmalaya yang berasal dari berbagai fasilitas pelayanan kesehatan seperti rumah sakit, 

puskesmas, klinik, dan institusi Pendidikan (MacLean et al., 2025; Shipton et al., 2023).  

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui identifikasi kebutuhan peserta menggunakan survei awal 

dan pre-test untuk mengetahui tingkat pengetahuan perawat terkait konsep luka kronis, asesmen 

luka, prinsip TIMERS, pemilihan balutan modern, dan manajemen luka kronis. Selain itu dilakukan 

diskusi dan observasi sederhana mengenai praktik perawatan luka yang biasa dilakukan oleh peserta 

di tempat kerja masing-masing (Gagnon et al., 2024).  

Tahap selanjutnya adalah penyusunan materi edukasi berdasarkan evidence-based practice dan 

perkembangan terbaru dalam modern wound care. Materi yang diberikan meliputi anatomi fisiologi 

kulit, fase penyembuhan luka, konsep luka akut dan kronis, prinsip wound bed preparation, asesmen 

luka komprehensif, teknik debridement, pengendalian infeksi, pemilihan balutan modern, 

manajemen eksudat, serta strategi pencegahan luka kronis seperti luka tekan dan ulkus diabetikum. 

Pemilihan materi tersebut didasarkan pada rekomendasi terkini yang menekankan pentingnya 

pendekatan sistematis dalam pengelolaan luka melalui optimalisasi dasar luka (wound bed 

preparation), pengendalian infeksi dan inflamasi, keseimbangan kelembapan luka, serta stimulasi 

regenerasi jaringan menggunakan kerangka kerja TIMERS. Pendekatan ini telah diakui sebagai salah 

satu strategi utama dalam meningkatkan proses penyembuhan luka kronis dan mendukung 

pengambilan keputusan klinis yang berbasis bukti. Selain itu, penggunaan teknik debridement yang 

tepat, pemilihan balutan modern sesuai karakteristik luka, dan pengelolaan eksudat yang optimal 

merupakan komponen penting dalam mempercepat penyembuhan serta mencegah komplikasi pada 

pasien dengan luka kronis (Alam, 2024; De Francesco & Ogawa, 2024; Smart et al., 2024).  

Pelaksanaan edukasi dilakukan melalui metode ceramah interaktif, diskusi kelompok, studi 

kasus, dan demonstrasi video. Pendekatan ini digunakan untuk meningkatkan partisipasi aktif 
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peserta serta mempermudah pemahaman konsep klinis. Diskusi kasus dilakukan menggunakan 

contoh luka kronis yang sering ditemukan dalam praktik sehari-hari sehingga peserta dapat 

memahami penerapan teori secara kontekstual (Demiray et al., 2023).  

Setelah sesi teori selesai, peserta mengikuti pelatihan hands-on berbasis skill station. Pada sesi 

ini peserta mempraktikkan teknik asesmen luka, pengukuran luka, dokumentasi luka, teknik aseptik, 

teknik debridement sederhana, serta aplikasi berbagai jenis balutan modern seperti hydrocolloid, 

foam dressing, alginate, dan hydrogel. Praktik dilakukan menggunakan model luka dan simulasi 

kasus klinis yang dipandu langsung oleh instruktur berpengalaman. Pendekatan skill station dan 

simulasi klinis memungkinkan peserta memperoleh pengalaman belajar yang lebih aktif, 

meningkatkan keterampilan psikomotor, serta memperkuat kemampuan pengambilan keputusan 

klinis dalam situasi yang menyerupai praktik nyata. Pelatihan berbasis simulasi juga terbukti efektif 

dalam meningkatkan kompetensi perawat dalam melakukan asesmen luka, memilih balutan yang 

tepat, serta menerapkan prosedur perawatan luka sesuai prinsip evidence-based practice. Selain itu, 

penggunaan model luka dan skenario kasus klinis membantu peserta mengintegrasikan pengetahuan 

teoritis dengan keterampilan praktik sehingga meningkatkan kesiapan dalam menghadapi kasus luka 

kronis di lapangan (MacLean et al., 2025; Santika et al., 2025; Shipton et al., 2023). 

Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan metode pre-test dan post-test untuk menilai 

peningkatan pengetahuan peserta. Selain itu dilakukan observasi keterampilan peserta selama sesi 

praktik berlangsung. Data hasil evaluasi dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan rata-

rata nilai sebelum dan sesudah pelatihan. Pendekatan edukasi berbasis simulasi dan praktik langsung 

diketahui efektif meningkatkan keterampilan klinis dan kepercayaan diri tenaga kesehatan dalam 

melakukan tindakan perawatan luka modern (Leighton et al., 2021). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi interaktif dan pelatihan hands-on 

perawatan luka modern dilaksanakan bekerja sama dengan DPD PPNI Kota Tasikmalaya yang 

melibatkan perawat dari berbagai fasilitas pelayanan kesehatan, meliputi rumah sakit, puskesmas, 

klinik, praktik mandiri perawat, dan institusi pendidikan. Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan 

kompetensi perawat dalam penerapan perawatan luka modern berbasis bukti (evidence-based 

wound care) melalui kombinasi pembelajaran teori dan praktik langsung. Pemilihan metode edukasi 

interaktif dan pelatihan hands-on didasarkan pada kebutuhan peserta yang tidak hanya memerlukan 

peningkatan pengetahuan, tetapi juga penguatan keterampilan klinis yang dapat langsung 

diaplikasikan dalam praktik pelayanan sehari-hari (Oliveira Silva et al., 2023). 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan registrasi peserta dan pengisian pre-test untuk mengukur 

tingkat pengetahuan awal mengenai perawatan luka modern. Hasil pre-test menunjukkan bahwa 

sebagian besar peserta telah memiliki pengetahuan dasar terkait perawatan luka, namun masih 

terdapat beberapa kesenjangan pemahaman terutama mengenai konsep wound bed preparation, 

penggunaan prinsip TIMERS, pemilihan balutan modern sesuai karakteristik luka, serta teknik 

debridement. Kondisi ini sejalan dengan hasil identifikasi kebutuhan yang menunjukkan bahwa 

perkembangan ilmu dan teknologi perawatan luka yang sangat cepat belum sepenuhnya diikuti oleh 

peningkatan kompetensi perawat di lapangan. Banyak peserta mengaku masih mengandalkan 

pengalaman klinis dan metode konvensional dalam menentukan intervensi perawatan luka (Kopecki 

& Tehan Peta, 2026). 

Setelah pelaksanaan pre-test, kegiatan dilanjutkan dengan pemberian materi edukasi interaktif 

yang membahas konsep dasar penyembuhan luka, fisiologi kulit, klasifikasi luka, faktor-faktor yang 

memengaruhi penyembuhan luka, serta perkembangan terbaru dalam perawatan luka modern. Pada 

sesi ini peserta diberikan kesempatan untuk berdiskusi mengenai berbagai kasus luka yang sering 

ditemukan dalam praktik klinik. Metode diskusi interaktif terbukti meningkatkan keterlibatan peserta 
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karena mereka dapat mengaitkan materi yang diberikan dengan pengalaman klinis yang pernah 

dihadapi. Pembelajaran berbasis kasus mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis tenaga 

kesehatan dalam mengambil keputusan klinis yang tepat pada pasien dengan luka kronis (Amir et 

al., 2023). 

Materi mengenai wound bed preparation dan konsep TIMERS menjadi salah satu topik yang 

mendapatkan perhatian besar dari peserta. Sebelum pelatihan, sebagian peserta masih berfokus 

pada kondisi permukaan luka tanpa melakukan pengkajian secara menyeluruh terhadap faktor-faktor 

yang memengaruhi proses penyembuhan. Setelah mendapatkan materi, peserta mulai memahami 

bahwa keberhasilan penyembuhan luka tidak hanya ditentukan oleh kondisi jaringan luka, tetapi 

juga oleh pengendalian infeksi, keseimbangan kelembaban, kondisi tepi luka, proses regenerasi 

jaringan, dan faktor sosial yang memengaruhi kepatuhan pasien terhadap terapi. Pendekatan 

TIMERS telah direkomendasikan sebagai salah satu strategi efektif dalam pengelolaan luka kronis 

karena memungkinkan tenaga kesehatan melakukan asesmen dan intervensi secara lebih sistematis 

dan komprehensif (Sibbald et al., 2021). 

Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan pelatihan hands-on yang difokuskan pada peningkatan 

keterampilan klinis peserta. Pelatihan dilakukan menggunakan metode skill station sehingga setiap 

peserta memperoleh kesempatan untuk mempraktikkan teknik yang telah dipelajari. Keterampilan 

yang dilatihkan meliputi asesmen luka, pengukuran luka, dokumentasi luka, teknik aseptik, teknik 

debridement sederhana, identifikasi tanda infeksi, serta aplikasi berbagai jenis balutan modern. 

Peserta terlihat sangat antusias selama sesi praktik karena sebagian besar belum pernah 

mendapatkan pelatihan yang memberikan kesempatan praktik secara langsung menggunakan model 

luka. 

Pada sesi asesmen luka, peserta dilatih melakukan identifikasi karakteristik luka secara 

komprehensif, meliputi ukuran luka, kedalaman luka, kondisi dasar luka, jumlah eksudat, kondisi 

kulit sekitar luka, adanya tanda infeksi, dan tingkat nyeri pasien. Kemampuan asesmen merupakan 

fondasi utama dalam menentukan intervensi perawatan luka yang tepat. Hasil observasi selama 

pelatihan menunjukkan bahwa peserta mengalami peningkatan kemampuan dalam melakukan 

pengkajian luka secara sistematis dibandingkan sebelum pelatihan. Hal ini penting karena kesalahan 

dalam asesmen luka dapat menyebabkan pemilihan terapi yang kurang tepat dan memperlambat 

proses penyembuhan luka. 

Salah satu materi praktik yang paling menarik perhatian peserta adalah penggunaan balutan 

modern (modern dressing). Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta masih terbiasa menggunakan 

kasa konvensional untuk berbagai jenis luka. Setelah mendapatkan penjelasan dan praktik langsung, 

peserta mulai memahami bahwa setiap jenis luka membutuhkan jenis balutan yang berbeda sesuai 

dengan karakteristik luka dan tujuan terapi. Balutan hidrogel, alginat, hidrokoid, foam dressing, dan 

dressing antimikroba memiliki fungsi yang berbeda dalam menjaga kelembaban luka, mengontrol 

eksudat, dan mempercepat pembentukan jaringan granulasi. Pemahaman ini sangat penting karena 

prinsip utama modern wound care adalah menciptakan lingkungan luka yang optimal untuk proses 

penyembuhan jaringan (Gardikiotis et al., 2022; Nuutila & Eriksson, 2021). 

Evaluasi hasil kegiatan dilakukan menggunakan pre-test dan post-test. Hasil evaluasi 

menunjukkan adanya peningkatan rata-rata nilai peserta dari 78 pada saat pre-test menjadi 84 pada 

saat post-test. Peningkatan sebesar 7,69% tersebut menunjukkan bahwa program edukasi dan 

pelatihan yang diberikan memberikan dampak positif terhadap pemahaman peserta mengenai 

asesmen luka, prinsip TIMERS, pemilihan balutan modern, dan pencegahan luka kronis. Meskipun 

nilai pre-test peserta telah berada pada kategori baik, peningkatan yang terjadi setelah intervensi 

menunjukkan bahwa pelatihan mampu memperbarui pengetahuan peserta sesuai perkembangan 

praktik modern wound care berbasis bukti. Peningkatan kompetensi ini diharapkan dapat 
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berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pelayanan perawatan luka dan mendukung upaya 

pencegahan komplikasi luka kronis di fasilitas pelayanan kesehatan. 

Selain peningkatan pengetahuan, hasil observasi selama sesi praktik menunjukkan adanya 

peningkatan keterampilan dan kepercayaan diri peserta dalam melakukan tindakan perawatan luka 

modern. Banyak peserta yang awalnya ragu dalam menentukan jenis balutan yang sesuai, namun 

setelah mengikuti pelatihan mampu menjelaskan alasan pemilihan dressing berdasarkan kondisi luka 

yang ditemukan. Peningkatan keterampilan tersebut terlihat dari kemampuan peserta dalam 

melakukan asesmen luka, menentukan karakteristik luka, memilih jenis balutan yang sesuai, serta 

menjelaskan tujuan penggunaan masing-masing dressing. Pelatihan berbasis simulasi dan hands-on 

training memungkinkan peserta memperoleh pengalaman praktik secara langsung sehingga 

meningkatkan kemampuan psikomotor, penalaran klinis, dan kepercayaan diri dalam melakukan 

tindakan keperawatan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa simulasi klinis memberikan 

lingkungan belajar yang aman bagi peserta untuk berlatih, melakukan kesalahan, dan memperbaiki 

keterampilan sebelum diterapkan pada pasien di lapangan 

Aspek lain yang menjadi perhatian dalam kegiatan ini adalah pentingnya pencegahan luka 

kronis. Peserta diberikan pemahaman bahwa upaya pencegahan memiliki peran yang sama 

pentingnya dengan tindakan kuratif. Edukasi mengenai pencegahan luka tekan pada pasien tirah 

baring, perawatan kaki diabetik, pemenuhan nutrisi, mobilisasi dini, dan pengendalian penyakit 

kronis menjadi bagian penting dalam materi pelatihan. Peserta menyadari bahwa sebagian besar 

kasus luka kronis sebenarnya dapat dicegah melalui deteksi dini dan intervensi yang tepat. Temuan 

ini sesuai dengan laporan Sen (2021) yang menyebutkan bahwa program pencegahan luka kronis 

mampu menurunkan angka komplikasi dan mengurangi biaya pelayanan kesehatan secara signifikan 

(Crowe et al., 2018; Regita Suryadi et al., 2024). 

Kegiatan ini juga memberikan dampak positif terhadap kemampuan peserta dalam memberikan 

edukasi kepada pasien dan keluarga. Sebelum pelatihan, edukasi yang diberikan umumnya masih 

terbatas pada cara mengganti balutan. Setelah pelatihan, peserta memahami pentingnya edukasi 

yang lebih komprehensif mencakup pengenalan tanda infeksi, kepatuhan kontrol, perawatan mandiri 

di rumah, pola makan yang mendukung penyembuhan luka, serta modifikasi gaya hidup. 

Keterlibatan pasien dan keluarga dalam proses penyembuhan luka merupakan faktor penting yang 

dapat meningkatkan keberhasilan terapi dan mencegah kekambuhan luka kronis (Huang et al., 2023; 

Wantonoro et al., 2023). 

Secara keseluruhan, kegiatan edukasi interaktif dan pelatihan hands-on perawatan luka modern 

berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 

dan kepercayaan diri perawat dalam melakukan perawatan luka berbasis bukti. Peningkatan rata-

rata nilai dari 78 menjadi 84, tingginya partisipasi peserta selama kegiatan, serta meningkatnya 

kemampuan peserta dalam melakukan asesmen dan pemilihan balutan modern menunjukkan bahwa 

metode pembelajaran yang digunakan efektif dalam meningkatkan kompetensi perawat. Kompetensi 

yang meningkat ini diharapkan dapat diterapkan secara berkelanjutan dalam praktik klinis sehingga 

mampu meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan, mempercepat penyembuhan luka, mencegah 

komplikasi, dan pada akhirnya meningkatkan kualitas hidup pasien yang mengalami luka kronis. 

 

KESIMPULAN  

Kegiatan edukasi interaktif dan pelatihan hands-on perawatan luka modern terbukti efektif 

dalam meningkatkan kompetensi perawat dalam perawatan luka berbasis bukti. Hal ini ditunjukkan 

dengan peningkatan rata-rata nilai peserta dari 78 pada pre-test menjadi 84 pada post-test atau 

meningkat sebesar 7,69%. Selain meningkatkan pengetahuan, kegiatan ini juga memperkuat 

keterampilan peserta dalam melakukan asesmen luka, menerapkan prinsip TIMERS, serta memilih 
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balutan modern yang sesuai dengan kondisi luka. Peningkatan kompetensi tersebut diharapkan 

dapat mendukung optimalisasi pelayanan perawatan luka, mencegah terjadinya luka kronis dan 

komplikasinya, serta berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup pasien. 
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